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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk fondasi karakter,
keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Tahap ini adalah pijakan awal bagi anak-anak untuk
mempersiapkan diri menghadapi pendidikan di jenjang berikutnya, serta untuk mengembangkan
kecakapan yang akan memengaruhi kesuksesan mereka di masa depan. Pendidikan dasar bukan hanya
bertujuan untuk menyampaikan pengetahuan akademik, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai
moral, sosial, dan keterampilan dasar yang diperlukan dalam perkembangan kepribadian mereka secara
menyeluruh (Rhamdhani et al., 2022). Pada tahap ini, guru memiliki peran sentral sebagai pendidik,
fasilitator, dan pembimbing, yang bertanggung jawab dalam menciptakan pengalaman belajar yang
konstruktif dan membimbing peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan belajar (Hidayati &
Andari, 2021).

Sebagai pendidik, guru memiliki peran yang sangat penting dalam mentransfer ilmu
pengetahuan kepada siswa sekaligus menanamkan nilai-nilai karakter yang esensial untuk
perkembangan moral mereka. Hal ini sejalan dengan pandangan Saadah et al. (2023) yang
mengungkapkan bahwa guru tidak hanya bertugas sebagai pengajar, tetapi juga sebagai figur yang
membentuk karakter siswa. Dalam kapasitasnya sebagai fasilitator, guru menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, yang memberi ruang bagi siswa untuk belajar secara aktif dan memberdayakan
mereka melalui pendekatan pembelajaran berbasis masalah. Hal ini juga mencakup penggunaan metode
yang mendorong kreativitas, seperti yang diungkapkan oleh Sutisna (2022), yang menyarankan bahwa
pembelajaran yang aktif dan kreatif membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

Selain itu, guru berperan sebagai pembimbing yang memberikan arahan, dukungan, dan
bantuan yang diperlukan oleh siswa untuk mengembangkan potensi mereka secara maksimal, baik
dalam bidang akademik maupun personal. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
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membimbing siswa dalam mengenal dan mengembangkan kemampuan diri, termasuk dalam aspek
sosial, emosional, dan psikologis. Dalam peran ini, guru sangat berpengaruh dalam memupuk rasa
percaya diri siswa, keterampilan interaktif mereka, dan kemampuan mereka untuk bekerja dalam tim,
yang semuanya sangat penting untuk perkembangan secara holistik. Dengan demikian, selain
keterampilan akademik, guru turut membimbing siswa dalam mempersiapkan mereka untuk tantangan
di luar dunia pendidikan, membentuk individu yang kompeten dan memiliki integritas tinggi.

Dalam konteks ini, manajemen kinerja guru menjadi elemen esensial yang mendukung
keberhasilan proses pembelajaran. Efektivitas manajemen kinerja memungkinkan guru untuk
memenuhi standar profesionalisme yang diperlukan dalam pendidikan dasar, dengan terus
meningkatkan kompetensi mereka secara berkelanjutan. Manajemen kinerja yang efisien juga
berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang optimal melalui metode pembelajaran yang kreatif,
inovatif, dan adaptif sesuai kebutuhan peserta didik (Nugroho & Anwar, 2023). Dengan pengelolaan
kinerja yang baik, guru dapat lebih fokus pada peran utamanya untuk meningkatkan hasil belajar siswa
secara holistik dan efektif.

Selain itu, manajemen kinerja guru memainkan peran penting dalam membangun budaya
pendidikan berbasis peningkatan mutu yang berkelanjutan. Melalui penilaian objektif dan program
pengembangan kompetensi yang dirancang dengan tepat, guru dapat diberikan umpan balik konstruktif
yang mendorong mereka untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran mereka (Supriyadi et al., 2023).
Hal ini berdampak positif pada tidak hanya profesioanlisme guru, tetapi juga kualitas pendidikan secara
keseluruhan, yang terutama terlihat di tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, efisiensi dalam
manajemen kinerja guru tidak hanya memastikan bahwa proses pendidikan berjalan optimal, tetapi juga
berkontribusi secara signifikan dalam membangun sistem pendidikan dasar yang unggul dan
berkelanjutan.

Dalam konteks sistem pendidikan, guru memiliki peran yang sangat penting dan strategis. Peran
guru bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembentuk karakter peserta didik, pembimbing
dalam proses belajar, dan teladan yang memengaruhi perkembangan moral serta sosial siswa. Hal ini
menjadikan kinerja guru sebagai salah satu indikator utama dalam menilai mutu pendidikan di sekolah.
Menurut Pratiwi dan Warlizasusi (2023), peran strategis guru menjadi elemen krusial dalam
menentukan keberhasilan sistem pendidikan nasional, sehingga upaya untuk meningkatkan kinerja
mereka memiliki dampak yang luas terhadap mutu pendidikan. Guru tidak hanya bertugas untuk
mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga mengemban tanggung jawab dalam menanamkan nilai-nilai
luhur seperti etika, disiplin, dan rasa tanggung jawab kepada siswa. Sebagaimana diungkapkan oleh
Basari et al. (2023) dan Lathifah et al. (2023), keberhasilan guru dalam memenuhi tugas ini sangat
bergantung pada kompetensi profesional mereka, yang meliputi kemampuan pedagogik, kepribadian,
sosial, dan profesionalitas. Kompetensi ini harus terus ditingkatkan agar selaras dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan tuntutan zaman, sehingga guru mampu memenuhi kebutuhan peserta didik secara
optimal.

Guru yang memiliki kompetensi yang memadai dan kinerja yang baik memainkan peran krusial
dalam peningkatan kualitas pembelajaran, dengan memberikan dampak positif yang nyata pada proses
belajar mengajar. Sebagaimana dijelaskan oleh Sandria et al. (2022) dan Tarwi & Naimah (2022),
seorang guru yang profesional mampu menginspirasi dan memotivasi peserta didik untuk menggali
potensi diri mereka, baik secara akademis maupun pribadi. Guru bukan hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai pemimpin dalam mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan
sosial dan emosional mereka. Hal ini memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, mencapai pemahaman yang lebih dalam, serta membangun rasa percaya diri mereka.

Selain itu, guru yang memiliki kinerja baik sangat berperan dalam merancang dan
mengimplementasikan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Mereka
mampu menciptakan pengalaman pembelajaran yang tidak hanya menarik, tetapi juga menantang siswa
untuk berpikir kritis dan kreatif. Kurikulum yang relevan, yang disusun dengan memperhatikan minat
dan kebutuhan siswa, menjadi alat yang sangat efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar. Guru yang terampil dalam mengelola kelas dan menyampaikan materi secara inovatif,
memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis dan kreatif, serta mampu
memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.
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Dengan demikian, guru tidak hanya bertanggung jawab atas penguasaan materi, tetapi juga
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan efektif, yang membantu siswa berkembang secara
holistik. Melalui penerapan metode pembelajaran yang variatif, guru dapat menyesuaikan cara
mengajarnya dengan berbagai gaya belajar siswa, memfasilitasi pembelajaran yang lebih inklusif, dan
mengoptimalkan potensi setiap individu. Keberhasilan guru dalam menciptakan lingkungan belajar
yang positif dan mendukung ini tentu akan berdampak langsung pada peningkatan prestasi belajar siswa
dan mutu pendidikan secara keseluruhan, yang pada akhirnya berperan dalam mencetak generasi yang
cerdas, kreatif, dan mampu bersaing di masa depan.

Untuk memastikan peran dan tugas guru berjalan optimal, evaluasi kinerja menjadi langkah
penting yang tidak dapat diabaikan. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai mutu pengajaran yang
diberikan serta dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Najmi et al.
(2021) dan Sirojuddin, Amirullah, et al. (2022), melalui proses evaluasi yang terstruktur, kekuatan dan
kelemahan dalam pengajaran dapat diidentifikasi sehingga guru mendapatkan umpan balik yang
diperlukan untuk memperbaiki dan mengembangkan praktik mereka. Oleh karena itu, peningkatan
kompetensi dan kinerja guru harus menjadi perhatian utama dalam kebijakan pendidikan. Dengan guru
yang kompeten, terampil, dan profesional, mutu pendidikan nasional dapat terus ditingkatkan untuk
menciptakan generasi yang siap menghadapi tantangan di masa depan.

Menurut Ace dan Tilaar yang dikutip oleh Wardhany (2023), mutu pendidikan didefinisikan
sebagai kemampuan lembaga pendidikan untuk mengelola sumber daya yang ada dalam rangka
meningkatkan kemampuan belajar peserta didik secara optimal. Hal ini mencerminkan bagaimana
institusi pendidikan mengelola dan memanfaatkan berbagai sumber daya untuk mencapai hasil
pembelajaran yang maksimal. Dalam konteks ini, kualitas pendidikan berperan sebagai indikator utama
dari efektivitas manajemen pendidikan di sekolah. Sedangkan, menurut Winkel dalam Wardhany
(2023), prestasi belajar merupakan pencapaian yang diperoleh individu setelah melalui proses
pembelajaran. Prestasi ini menunjukkan hasil yang dicapai oleh peserta didik, yang juga menjadi
indikator efektivitas kualitas pengajaran di kelas.

Efisiensi dalam manajemen kinerja guru sangat berpengaruh terhadap pencapaian mutu
pendidikan, terutama di sekolah dasar. Dalam penerapan manajemen kinerja, penting untuk
memperhatikan berbagai karakteristik guru, termasuk usia, tingkat kematangan, pengalaman kerja,
motivasi, serta kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas profesional. Karakteristik-karakteristik
tersebut dapat memengaruhi bagaimana seorang guru merespons proses supervisi dan bimbingan dalam
peningkatan kinerja mereka. Oleh karena itu, supervisor perlu memahami dengan baik perbedaan
karakteristik ini agar dapat menerapkan pendekatan supervisi yang tepat. Misalnya, guru yang memiliki
pengalaman kerja minim mungkin lebih membutuhkan panduan yang lebih terstruktur, sementara guru
yang lebih berpengalaman memerlukan umpan balik kritis untuk mendukung perkembangan
profesional mereka.

Apabila pendekatan supervisi yang dilakukan tidak sesuai dengan kebutuhan atau karakteristik
individu guru, maka upaya peningkatan kinerja guru berpotensi menjadi kurang efektif. Pendekatan
yang sesuai, baik dari segi strategi maupun konteksnya, akan mendukung tercapainya tujuan
pendidikan, di antaranya melalui peningkatan kompetensi guru yang berujung pada peningkatan
prestasi belajar peserta didik. Dalam konteks ini, efisiensi dalam manajemen kinerja guru akan berperan
sangat penting dalam menciptakan kualitas pengajaran yang efektif, sehingga meningkatkan hasil
belajar peserta didik di sekolah dasar. Peningkatan kompetensi guru yang diimbangi dengan evaluasi
kinerja yang efektif akan berkontribusi pada perbaikan sistem pembelajaran secara keseluruhan dan
mendorong tercapainya mutu pendidikan yang lebih baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan studi pustaka dengan mengkaji berbagai referensi yang
relevan guna menganalisis pengaruh kinerja guru terhadap hasil belajar siswa di sekolah dasar. Studi
pustaka akan memberikan landasan teori yang solid dalam memahami hubungan antara kinerja guru
dan prestasi belajar peserta didik. Penelitian ini juga mengacu pada jurnal observasi berjudul "Pengaruh
Kinerja Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa di Sekolah Dasar" oleh Wardhany dan Rigianty (2023),
yang memberikan wawasan empiris mengenai bagaimana kinerja guru dapat memengaruhi hasil belajar
di tingkat sekolah dasar. Observasi yang dilakukan dalam penelitian tersebut akan menjadi sumber
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informasi yang penting untuk mengidentifikasi hubungan langsung antara kinerja guru dan pencapaian
akademik siswa.

Melalui studi pustaka, peneliti akan mengeksplorasi konsep-konsep yang berkaitan dengan
kinerja guru dan hasil belajar, serta merujuk pada temuan-temuan dari penelitian sebelumnya untuk
memperkaya pemahaman. Dengan menganalisis artikel jurnal dan publikasi yang relevan, penelitian ini
akan mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas kinerja guru dan bagaimana
faktor-faktor ini berdampak pada kualitas pembelajaran. Peneliti akan mengevaluasi teori-teori yang
mendasari manajemen kinerja guru, serta membandingkan temuan dari studi sebelumnya untuk
mendalami pola-pola yang ada. Selanjutnya, data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
berbagai studi sebelumnya, termasuk hasil observasi oleh Wardhany dan Rigianty (2023).

Peneliti akan melakukan analisis data secara kualitatif dengan mengidentifikasi pola-pola
penting terkait kinerja guru dan hasil belajar siswa. Temuan dari penelitian tersebut akan menjadi acuan
utama dalam memahami dampak kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa dan dalam merumuskan
rekomendasi untuk peningkatan efektivitas pembelajaran. Hasil dari sintesis temuan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kesimpulan yang jelas mengenai hubungan antara kinerja guru dan hasil
belajar siswa. Rekomendasi yang diberikan akan memfokuskan pada pentingnya manajemen kinerja
guru yang efisien sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan, khususnya di sekolah dasar,
melalui pengelolaan yang optimal terhadap kompetensi dan profesionalisme guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kinerja guru merupakan elemen utama dalam dunia pendidikan, melibatkan lebih dari sekadar
aspek pengajaran. Selain mengajar, guru juga bertanggung jawab untuk mendidik, membimbing,
melatih, dan mengevaluasi siswa sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam Undang-Undang RI
Nomor 14 Tahun 2005. Menurut Krisnayanti et al. (2022), kinerja menggambarkan sejauh mana
seorang guru berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pianda (2018) menambahkan bahwa
kinerja juga mencerminkan kemampuan individu dalam merencanakan dan menyelesaikan tugas sesuai
dengan standar yang ada. Seorang guru profesional perlu menguasai empat kompetensi inti, yakni
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Penguasaan kompetensi ini sangat penting,
seperti yang ditegaskan oleh Azkiyah et al. (2020), Muslimin & Kartiko (2020), Sirojuddin et al. (2022),
dan Pujoandika & Sobandi (2021), agar dapat menjalankan perannya secara efektif dalam mendidik dan
membimbing siswa. Kinerja guru yang optimal tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensinya, tetapi
juga oleh berbagai faktor pendukung seperti sarana dan prasarana yang memadai, serta kurikulum yang
ideal. Azizi et al. (2023) dan Ikhsannudin & Pakpahan (2021) berpendapat bahwa kualitas kinerja guru
berkontribusi signifikan dalam peningkatan mutu pendidikan dan hasil belajar siswa. Dalam konteks
ini, pengembangan dan dukungan terhadap guru sangat penting untuk mewujudkan kualitas pendidikan
yang lebih baik.

Kualitas kinerja guru dapat diukur melalui wawancara dengan guru-guru yang berasal dari tiga
sekolah yang menjadi subjek observasi. Berdasarkan hasil wawancara, para guru mengungkapkan
beberapa tantangan, salah satunya adalah kekurangan sumber rujukan literasi yang bervariasi untuk
mendukung pembelajaran siswa. Hal ini menyebabkan mereka sering bergantung pada satu buku ajar
tertentu saat merencanakan pembelajaran, yang berisiko membatasi wawasan siswa. Meskipun
demikian, para guru tetap menyusun rencana pembelajaran dengan memperhatikan faktor-faktor
penting, seperti kualitas siswa, alat bantu pembelajaran yang tersedia, serta kondisi lingkungan belajar
yang mendukung. Selain itu, mereka juga terkadang menyertakan informasi terbaru yang relevan
dengan topik pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Selama proses
pembelajaran, guru memanfaatkan lembar kerja harian dan media pembelajaran yang telah disesuaikan
dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Hal ini mencerminkan upaya mereka untuk menjaga
konsistensi antara rencana pembelajaran dengan pelaksanaan di kelas. Namun, untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran, sebaiknya para guru didorong untuk memperkaya referensi materi dan
memanfaatkan berbagai media yang lebih beragam, sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar
yang lebih interaktif dan menginspirasi.

Salah satu penelitian dari Wardhany dan Rigianty (2023), guru-guru di SDN Durensawit
merancang pembelajaran dengan mengacu pada standar pembelajaran dan perkembangan [PTEK
terbaru, serta menggunakan bahan ajar yang relevan. Dalam penyusunan rencana pembelajaran, mereka
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memastikan bahwa materi yang diajarkan disesuaikan dengan karakteristik siswa dan kondisi
lingkungan belajar. Mereka melaksanakan proses ini dengan mengacu pada buku pelajaran yang
disediakan sekolah, tanpa kendala signifikan. Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru di SDN
Durensawit mencakup lingkungan kerja yang mendukung, kompetensi guru, motivasi dan kepuasan
kerja, kebijakan sekolah, serta hubungan dengan siswa dan orang tua. Lingkungan kerja yang nyaman,
dukungan fasilitas, dan kebijakan sekolah yang mendukung pengembangan profesional dapat
meningkatkan kinerja guru. Selain itu, motivasi tinggi dan kepuasan kerja juga berpengaruh besar,
karena guru yang merasa puas cenderung bekerja lebih efektif. Interaksi positif antara guru, siswa, dan
orang tua, serta penghargaan dan pengakuan atas kinerja guru, juga dapat meningkatkan kualitas kerja
mereka. Semua faktor ini saling terkait dan jika dikelola dengan baik, dapat meningkatkan kinerja guru
di sekolah.

Kualifikasi dan pelatihan guru adalah faktor penting untuk memastikan pendidik memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk mengajar dengan efektif. Setiap guru diharapkan
memiliki gelar sarjana dalam bidang terkait, serta mengikuti pelatihan profesional secara berkala,
seperti workshop atau seminar, untuk meningkatkan kemampuan mengajarnya. Sertifikasi atau lisensi
mengajar juga menjadi persyaratan di banyak negara, melibatkan ujian dan evaluasi keterampilan
mengajar. Praktik pengajaran di lapangan membantu calon guru menerapkan teori yang telah dipelajari.
Selain itu, keterampilan interpersonal dan pemahaman terhadap kebutuhan belajar siswa sangat
diperlukan. Guru juga harus terus mengikuti pendidikan lanjutan untuk tetap up-to-date dengan
perkembangan terbaru dalam pendidikan. Semua proses ini bertujuan untuk memastikan guru mampu
menyediakan pendidikan berkualitas yang menginspirasi siswa.

Metode pengajaran merupakan cara yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi
kepada siswa. Beberapa metode yang umum digunakan meliputi ceramah untuk materi kompleks,
diskusi untuk melatih keterampilan berpikir kritis, demonstrasi untuk pengajaran praktis, tanya jawab
untuk meningkatkan pemahaman, dan proyek untuk mendorong keterlibatan siswa dalam berpikir kritis.
Strategi pengajaran, sebagai rencana lebih luas, mencakup teknik seperti cooperative learning yang
meningkatkan kolaborasi antar siswa, problem-based learning yang melibatkan analisis dan riset untuk
memecahkan masalah, inquiry-based learning yang menggunakan pertanyaan sebagai panduan
eksplorasi, flipped classroom di mana siswa belajar materi di luar kelas dan berinteraksi di kelas, serta
differentiated instruction yang menyesuaikan metode dengan kebutuhan individu siswa. Pemilihan
metode dan strategi pengajaran harus mempertimbangkan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, dan
materi yang diajarkan. Kombinasi yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
membantu siswa mencapai pemahaman yang lebih mendalam.

Efisiensi manajemen kinerja guru memiliki dampak yang signifikan terhadap mutu hasil belajar
di sekolah dasar. Penelitian ini mengungkapkan bahwa kompetensi guru memainkan peran yang sangat
penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Guru yang memiliki kompetensi profesional tinggi,
baik dalam penguasaan materi ajar maupun dalam penerapan metode pembelajaran yang inovatif,
mampu memberikan dampak positif pada proses belajar siswa. Sebagai contoh, guru yang mampu
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan interaktif dapat memotivasi siswa untuk berpikir kritis,
mendorong kreativitas mereka, serta membantu mereka berkembang secara akademis maupun pribadi.
Peningkatan kompetensi guru menjadi langkah awal yang penting untuk memastikan bahwa guru dapat
memenuhi kebutuhan pembelajaran siswa secara efektif, sehingga pada gilirannya, hasil belajar siswa
dapat meningkat.

Selain kompetensi guru, penelitian ini juga menyoroti pentingnya pengelolaan kinerja guru
yang efektif. Proses manajemen kinerja yang efisien dapat memastikan bahwa guru dapat mengikuti
standar profesionalisme yang diharapkan. Hal ini mencakup berbagai aktivitas seperti pemantauan
proses pembelajaran, evaluasi kinerja secara rutin, serta pemberian umpan balik konstruktif kepada
guru. Manajemen yang tepat juga meliputi pembuatan rencana pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa, sehingga setiap proses pengajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang
diinginkan. Dalam konteks ini, efisiensi manajemen kinerja guru menjadi faktor penentu utama dalam
memastikan bahwa pembelajaran yang terjadi di kelas dapat berlangsung secara optimal, yang akhirnya
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa.

Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi manajemen
kinerja guru tidak hanya mendukung pencapaian standar kinerja profesional, tetapi juga berperan
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penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa.
Kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Kinerja yang optimal dari
guru dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan kinerja yang kurang dapat berdampak negatif.
Dalam penelitian ini, kinerja guru menjadi faktor utama dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah
dasar. Selain itu, umpan balik konstruktif dari guru juga sangat penting, karena membantu siswa
memahami kelebihan dan kekurangan mereka, serta memperbaiki diri untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan. Dengan sistem manajemen kinerja yang baik, guru dapat lebih fokus untuk terus
mengembangkan kualitas pembelajarannya, yang pada gilirannya akan meningkatkan hasil belajar
siswa di sekolah dasar. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk menyusun sistem manajemen
kinerja yang jelas, memberikan pelatihan berkelanjutan bagi guru, serta melaksanakan evaluasi kinerja
secara berkala untuk mendukung tercapainya mutu pendidikan yang optimal.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari pengkajian ini menunjukkan bahwa kinerja pendidik memiliki pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa di Sekolah Dasar. Pendidik yang memiliki kinerja baik dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa. Pemilihan bahan ajar yang tepat, fasilitas
yang memadai, dan lingkungan kerja yang nyaman turut berperan dalam memotivasi pendidik untuk
memberikan kinerja terbaik. Kepuasan dan motivasi kerja yang tinggi juga berdampak positif terhadap
kinerja pendidik, di mana hubungan yang baik antara pendidik, siswa, dan orang tua dapat menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung. Selain itu, penghargaan dan pengakuan dari sekolah memberikan
dorongan yang penting bagi motivasi pendidik. Kualifikasi dan pelatihan berkelanjutan sangat
dibutuhkan untuk memastikan pendidik memiliki kompetensi yang relevan, baik dalam pengetahuan
akademik maupun keterampilan interpersonal yang mendukung interaksi dengan murid, orang tua, dan
staf sekolah. Metode dan strategi pengajaran perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran,
karakteristik siswa, dan materi yang diajarkan untuk mencapai hasil yang optimal. Manajemen kelas
yang efektif, dengan aturan yang jelas dan prosedur yang terstruktur, juga berkontribusi pada
terciptanya lingkungan yang mendukung proses pembelajaran. Pada akhirnya, pendidik perlu terus
menyesuaikan strategi mereka dengan kebutuhan dan karakteristik siswa untuk meningkatkan kualitas
pendidikan yang dihasilkan.
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